Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salatiga Menggunakan Framework Phonegap by Takwiyanto, Hanny
  
Perancangan Aplikasi Sistem Informasi  









Fakultas Teknologi Informasi 












Hanny Takwiyanto (672012188) 







Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Teknologi Informasi 
































Kota Salatiga merupakan salah satu Kota yang terletak di pulau Jawa 
khususnya Jawa Tengah. Kota Salatiga dikenal sebagai kota transit dikarenakan 
berada diantara kota-kota besar di Jawa Tengah. Dimana kota Salatiga banyak 
menyimpan kekayaan wisata, diantaranya wisata alam, wisata kuliner, wisata 
keluarga, dan lain-lain. Selain itu kota Salatiga masih mempertahankan warisan 
leluhur. Sektor pariwisata merupakan salah satu aset vital untuk ajang pelestarian 
kebudayaan daerah yang semakin lama semakin tergusur oleh budaya barat.  Oleh 
sebab itu hal tersebut terus dikembangkan dan dipertahankan oleh pemerintah 
kota Salatiga.   
Sayangnya, kekayaan wisata dan warisan para leluhur tersebut belum 
banyak diketahui oleh para wisatawan lokal maupun wisatawan asing. 
Dikarenakan keterbatasan informasi pariwisata yang meliputi tempat wisata, 
produk, kerajinan, tempat makan, budaya dan tradisi lokal. Informasi yang 
diberikan masih berupa media masa seperti koran, pamflet, poster, website/blog. 
Hal tersebut didukung berdasarkan observasi yang berupa wawancara langsung 
kepada Ibu Lilla Eridianti, S.E selaku Kepala Bidang Kebudayaan di Dinas 
Perhubungan, Komunikasi, Budaya, dan Pariwisata Kota Salatiga.  Hal ini dirasa 
kurang efektif untuk memberikan informasi kepada wisatawan lokal maupun 
wisatawan asing. Selain itu kondisi tersebut diutarakan lansung oleh wisatawan 
yang berada di Salatiga. Penelitian dilakukan kepada 20 (dua puluh) orang 
wisatawan yang berada di Salatiga. Berdasarkan penelitian tersebut 16 (enam 
belas) orang menjawab merasa susah dan 4 (empat) orang menjawab mudah untuk 
mendapatkan informasi tempat wisata atau fasilitas lain dan kebudayaan yang ada 
di Salatiga. 
Melihat kondisi tersebut, maka akan dibangun aplikasi sistem informasi 
bagi para wisatawan agar tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
informasi objek wisata beserta keterangan dan kebudayaan yang tersebar di kota 
Salatiga. Berkembangnya teknologi saat ini semakin pesat terutama kemajuan 
teknologi smartphone. Keberadaan smartphone atau ponsel pintar saat ini sudah 
merambah keberbagai kalangan. Smartphone sangatlah membantu para pengguna 
untuk mendapatkan informasi dan memenuhi berbagai kebutuhan pengguna 
dengan cepat dan tepat. 
Seiring perkembangan teknologi smartphone saat ini membuat 
smartphone semakin lebih beragam, seperti Android, iOS, BlackBerry, dan 
Windows Phone. Hadirnya berbagai macam operasi sistem pada smartphone ini 
membuka kesempatan bagi para pembuat aplikasi untuk membangun aplikasi-
aplikasi mobile sendiri karena disediakannya perangkat dan framework untuk 
membangun aplikasi. Framework Phonegap salah satu framework open source 
yang digunakan untuk membuat aplikasi cross-platform mobile, dengan 
menggunakan HTML5, CSS, dan javascript. Dengan menggunakan phonegap 
kode yang Sama dapat digunakan pada sejumlah platform mobile. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang aplikasi sistem 
informasi kebudayaan dan pariwisata Kota Salatiga menggunakan framework 




informasi kebudayaan dan pariwisata Kota Salatiga menggunakan framework 
Phonegap. 
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah untuk membantu memberikan 
kemudahan mendapatkan informasi kebudayaan dan pariwisata kepada wisatawan 
yang berkunjung ke Salatiga maupun penduduk yang berada di Salatiga. Untuk 
tidak memperluas area pembahasan, perlu adanya batasan-batasan untuk 
menyederhanakan masalah, yaitu: (1) Aplikasi dibangun menggunakan framework 
PhoneGap dan (2) Sistem informasi yang dibuat difokuskan kepada user secara 
umum. 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Wisata 
Bersejarah menggunakan Teknologi Android (Studi Kasus : Kota Palangkaraya), 
membahas tentang merancang sistem informasi wisata bersejarah di kota 
Palangkaraya dengan menggunakan teknologi Android, agar  tersedia  sistem  
untuk  pengguna  Android  dan  setiap  informasi  wisata bersejarah di kota 
Palangkaraya dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh pengakses data 
tersebut [1]. 
Penelitian selanjutnya yang berjudul To Study and Design a Cross-
Platform Mobile Application for Student Information using Phonegap 
Framework, membahas sistem informasi mahasiswa menggunakan framework 
phonegap. Aplikasi sistem informasi ini bertujuan untuk berbagi informasi antara 
mahasiswa, staf, dan pihak kampus. Aplikasi ini membantu mahasiswa untuk 
memeriksa hasil kuliah, pengumuman, dan dapat melihat jadwal serta kelas 
perkuliahan dengan dimudahkan langsung dari perangkat mobile [2]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terkait Sistem 
Informasi Pariwisata, dan penggunaan Android serta Sistem Informasi Mahasiswa 
menggunakan Framework Phonegap, maka akan dilakukan penelitian yang 
membahas tentang Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Kebudayaan dan  
Pariwisata Kota Salatiga Menggunakan Framework PhoneGap. Aplikasi yang 
dibangun menggunakan framework PhoneGap untuk merancang aplikasi sistem 
informasi kebudayaan dan pariwisata Kota Salatiga berupa lokasi wisata, 
informasi wisata, rute wisata, dan kegiatan wisata dan kebudayaan.  Penelitian ini 
diharapkan dapat memberi kemudahan informasi pariwisata Kota Salatiga kepada 
wisatawan di luar Salatiga menggunakan berbagai jenis smartphone. 
Salatiga adalah kota kecil di propinsi Jawa Tengah, mempunyai luas 
wilayah ± 56,78 km², terdiri dari 4 kecamatan, 22 kelurahan, berpenduduk 
176.795 jiwa. Terletak pada jalur regional Jawa Tengah yang menghubungkan 
Kota regional Jawa Tengah yang menghubungkan Kota Semarang dan Surakarta, 
mempunyai ketinggan 450-800 meter dai permukaan laut dan berhawa sejuk serta 
dikelilingi oleh keindahan alam berupa gunung (Merbabu, Telomoyo, Gajah 
Mungkur). Kota Salatiga dikenal sebagai Kota pendidikan, olah raga, 
perdagangan, dan transit pariwisata [3]. 
Pariwisata dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi, pelancongan dan tourisme. Pariwisata dapat juga dilihat 
sebagai suatu bisnis yang berhubungan dengan penyediaan barang atau jasa bagi 




dalam perjalanan. Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan 
secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang 
dalam suatu negara itu sendiri atau diluar negeri, meliputi pendiaman orang-orang 
dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan beraneka ragam dan 
berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap [4]. 
Pariwisata merupakan suatu fenomena yang terdiri dari berbagai aspek, 
seperti: ekonomi, teknologi, politik, keagamaan, kebudayaan, ekologi, dan 
pertahanan dan keamanan. Melalui pariwisata berkembang keterbukaan dan 
komunikasi secara lintas budaya, melalui pariwisata juga berkembang komunikasi 
yang makin meluas antara komponen- komponen lain dalam kerangka hubungan 
yang bersifat saling mempengaruhi. Kebudayaan sebagai salah satu aspek dalam 
pariwisata dapat dijadikan sebagai suatu potensi dalam pengembangan pariwisata. 
Hal ini disebabkan, dalam pengembangan pariwisata pada suatu negara atau suatu 
daerah sangat terkait dengan potensi yang dimiliki suatu daerah maupun suatu 
negara. Pengembangan kepariwisataan yang bertumpu pada kebudayaan lebih 
lanjut diistilahkan dengan pariwisata budaya. Dengan kata lain, pariwisata budaya 
adalah satu jenis kepariwisataan yang dikembangkan bertumpu pada kebudayaan 
[5]. 
GoogleMaps adalah layanan berbasis web yang memberikan informasi 
rinci tentang wilayah geografis dan situs di seluruh dunia. Selain peta jalan 
konvensional, Google Maps juga menawarkan pemandangan udara dan satelit dari 
banyak tempat. Google Maps API memungkinkan pengembang dapat 
menambahkan peta berdasarkan data Google Maps ke dalam aplikasi Android. 
Google Maps API secara otomatis menangani akses data ke Google Maps server, 
download data, tampilan peta, dan merespon gerakan pengguna. Pengembang juga 
dapat menggunakan Google Maps API untuk menambahkan penanda, poligon, 
dan overlay ke peta dasar serta mengubah mode pandangan peta [6]. Dalam 
aplikasi ini layanan GoogleMaps digunakan untuk pemetaan dan pencarian data 
objek pariwisata di Kota Salatiga. 
API (Application Programming Interface) adalah sekumpulan perintah, 
fungsi, dan protokol yang dapat digunakan oleh programmer saat membangun 
perangkat lunak untuk sistem operasi tertentu. API memungkinkan programmer 
untuk menggunakan fungsi standar untuk berinteraksi dengan sistem lainnya. API 
menentukan bagaimana beberapa komponen perangkat lunak harus berinteraksi 
satu sama lain. Selain mengakses basis data atau perangkat keras komputer, API 
dapat digunakan untuk mempermudah pengembangan aplikasi. Dalam 
prakteknya, banyak API datang dalam bentuk pustaka yang meliputi spesifikasi 
untuk rutinitas, struktur data, kelas objek, dan variabel. Dalam beberapa kasus 
lain, terutama untuk SOAP dan REST service, API datang hanya sebagai 
komponen panggilan jarak jauh untuk mengakses API. [7]. API dalam 
pengembangan perangkat lunak ini digunakan untuk mengintegrasikan perangkat 
lunak GoogleMaps ke dalam aplikasi Android pada sistem informasi kebudayaan 
dan pariwisata di Kota Salatiga. 
Pada perancangan aplikasi ini, Operating Sistem Android, iOS, dan 
teknologi Google Maps dirancang dan dibangun dengan Framework PhoneGap 




seseorang mengembangkan  aplikasi  native  mobile  dengan  menggunakan 
keahlian  HTML,  CSS  dan  Javascript.  Sebuah aplikasi yang dibuat 
menggunakan framework PhoneGap dapat di-deploy ke berbagai platform. 
PhoneGap adalah sebuah kerangka kerja/framework open source yang 
dikembangkan oleh Nitobi Software dipakai untuk membuat aplikasi 
crossplatform mobile dengan HTML, CSS, dan JavaScript. PhoneGap menjadi 
suatu solusi yang ideal untuk seorang pengembang perangkat lunak mobile. 
PhoneGap juga merupakan solusi ideal bagi mereka yang tertarik untuk membuat 
sebuah aplikasi yang dapat berjalan pada beberapa perangkat smartphone dengan 
basis kode yang Sama. Artinya, cukup hanya dengan 1 kali coding saja, developer 
dapat membuat aplikasi untuk smartphone iPhone iOS, Android, Blackberry OS, 
Windows Phone 7, Symbian dan Bada [8]. 
Arsitektur PhoneGap terdiri dari tiga lapisan yaitu aplikasi web, 
PhoneGap (Js API & Native API), dan operasi sistem. Lapisan pertama yaitu 
sebagai sumber aplikasi, lapisan kedua terdiri dari javascript dan API Native. 
Lapisan kedua ini bertanggung jawab untuk antarmuka aplikasi web dan lapisan 
PhoneGap, selain itu lapisan ini menanggani antar muka dengan JavaScript yang 
digunakan oleh aplikasi dengan API native yang digunakan oleh sistem operasi 
mobile. Arsitektur framework PhoneGap dapat dilihat pada gambar berikut: 
PhoneGap menggunakan jQuery liblary JavaScript dalam mengembangkan 
framework dan lebih mudah membangun aplikasi berbasis jQuary untuk 
mengakses fitur native aplikasi. PhoneGap mendukung Accelerometer, kamera, 
kompas, kontak, file, media, jaringan, notifikasi [9]. Dalam penelitian ini 
PhoneGap digunakan untuk membangun aplikasi multiplatform yaitu pembuatan 
aplikasi pariwisata dan kebudayaan di Kota Salatiga yang dapat diakses oleh 
perangkat sistem operasi Android dan iOS. 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, akan dilakukan beberapa tahapan penelitian yang 
secara garis besar terbagi dalam lima tahapan yaitu analisis kebutuhan dan 
pengumpulan data, perancangan sistem, pembuatan aplikasi/program, 
implementasi dan pengujuan sistem, serta analisis hasil dan pengujian dan 
penulisan laporan dan hasil penelitian [10].  
 





Tahap pertama yaitu analisis kebutuhan dan pengumpulan data dilakukan 
wawancara kepada Kepala Bidang, seperti apa data yang dibutuhkan untuk  
ditampilkan ke dalam aplikasi. Tahap kedua yaitu perancangan sistem, tahapan ini 
meliputi perancangan proses dengan menggunakan Unified Modelling Language 
(UML), meliputi diagram use case dan activity diagram. Perancangan arsitektur 
dari sistem yang dibangun misalnya arsitektur aplikasi.  
Tahap ketiga yaitu perancangan aplikasi/program. Tahap ini dibangun 
berdasarkan fitur yang dibutuhkan oleh user, yaitu: daftar kategori wisata, peta 
dan komentar. Tahap keempat yaitu implementasi dan pengujian sistem, serta 
analisis hasil pengujian. Pengujian sistem menggunakan metode BlackBox yaitu 
Alpha Test dan Beta Test, Alpha Test digunakan untuk menguji control di setiap 
fitur aplikasi dan Beta Test digunakan untuk menganalisis responden 
menggunakan skala Likert. Tahap kedua, ketiga dan keempat menggunakan 
sebuah metode pengembangan prototype dalam perancangannya. Tahap kelima 
dilakukan penulisan dalam bentuk artikel ilmiah berjudul Percancangan Aplikasi 
Sistem Informasi Kebudayaan dan Pariwisata di Kota Salatiga Menggunakan 
Framework PhoneGap. Tahap ini setiap proses penelitian yang dilakukan 
didokumentasikan dalam sesuai kaidah artikel ilmiah. 
Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan penelitian dengan merancang dan mengembangkan sistem dengan 
menggunakan metode prototype. Metode ini membuat pengembang dan pengguna 
dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Model prototype 
menerapkan pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap model kerja dari 
aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang-ulang. Prototype disebut juga 
Rapid Application Design (RAD) karena menyederhanakan dan mempercepat 
desain sistem [11]. Model prototype adalah proses untuk membangun sebuah 
model sebuah sistem, berdasarkan pada kebutuhan user yang tidak 
mengidentifikasikan secara jelas detail input, proses, ataupun output [12]. Proses-
proses dalam model prototype ditunjukan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Tahapan Model Prototype [12] 
Tahap pertama pada metode prototype ini adalah mengumpulkan 
kebutuhan pengguna yang akan digunakan selama proses pengembangan sistem. 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi pertama, mendengarkan pengguna untuk 
mendapatkan kebutuhan tambahan, kebutuhan yang dimaksud yaitu 




kebutuhan yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan perancangan kembali. 
Pada evaluasi kedua, mendengarkan kembali kebutuhan pengguna, kebutuhan 
yang dimaksud yaitu dengan menambahkan menu komentar dan jadwal events 
pada aplikasi. Berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan maka dilakukan 
perancangan kembali. Pada evaluasi ketiga, mendengarkan kembali kebutuhan 
pengguna, pada evaluasi ini tidak ada perubahan dan siap digunakan. Pada tahap 
ini didapatkan informasi penambahan detail wisata, rute wisata, profil wisata, 
komentar dan jadwal events.  
Pada proses pembuatan metode prototype putaran pertama diperoleh 
informasi penambahan detail wisata, rute wisata dan profil wisata. Pada putaran 
kedua diperoleh penambahan komentar pengguna dan jadwal events. Pada putaran 
ketiga didapatkan detail wisata, rute wisata, profil wisata, komentar pengguna, 
dan jadwal event.  
Tahap kedua pada metode prototype ini adalah melakukan perancangan 
sistem untuk mewakili semua aspek sistem yang telah diketahui. Pada proses 
pembuatan prototype, terdapat tiga versi pengembangan atau perbaikan prototype. 
Tahap pengembangan sistem awal dengan membuat aplikasi client menggunakan 
code editor Cordova versi 6.0.0 dan Android SDK versi 2.2 (debugging), 
selanjutnya dengan membuat sistem yang mempunyai dua sisi yaitu server dan 
client dan sekaligus melakukan pengujian koneksi antar kedua sisi menggunakan 
web server Apache versi 2.4.23. Tahap terakhir pada metode prototype ini adalah 
pengujian sistem dengan menggabungkan seluruh desain dan perancangan ke 
dalam sebuah aplikasi berbentuk client dengan menampilkan fasilitas daftar 
kategori, peta, jadwal event dan komentar yang mendukung pengguna aplikasi. 
Pengujian sistem ini dilakukan dengan cara black box testing. Penerjemahan 
kebutuhan sistem kedalam dokumen dengan pendekatan berorientasi objek 
menggunakan Unified Modelling Language (UML). Use case diagram sistem 
yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
 Gambar 3 menerangkan sistem memiliki dua pengguna yaitu admin dan 















































kategori, kelola wisata, kelola foto dan kelola events. Sedangkan user memiliki 
kemampuan meliputi pencarian informasi wisata, lihat informasi wisata, dan lihat 
events wisata. Proses pencarian informasi produk dapat dilakukan melalui 
pencarian dengan daftar wisata dengan daftar dan peta setelah memilih kategori. 
Selain itu informasi yang didapat dari proses lihat wisata meliputi profil, foto, 
events dan peta rute.  
Activity Diagram merupakan gambaran narasi proses bisnis, yakni alur 
event yang berada dalam tabel, dimana setiap event tersebut digambarkan secara 
berurutan dan dilengkapi alur informasi yang diperlukan dari setiap event [13]. 
Activity diagram yang digunakan pada penelitian ini meliputi pencarian wisata, 
lihat wisata, dan lihat events dan manajemen data. Activity diagram pencarian 
wisata dapat dilihat pada Gambar 4. 
Gambar 4 menjelaskan aktifitas user saat melakukan pencarian wisata 
yang dimulai dengan mengakses aplikasi user berbasis Android dan iOS. Setelah 
itu aplikasi akan menampilkan splash screen yang dilanjutkan dengan 
menampilkan form utama. Dalam halaman utama terdapat menu pencarian wisata 
yang dapat dilakukan melalui peta atau daftar. Ketika menu pencarian wisata 
melalui daftar dipiih maka aplikasi Akan menampilkan form daftar wisata namun 
ketika menu pencarian wisata melalui peta dipilih maka aplikasi Akan 
menampilkan form peta wisata. Peta yang ada pada form peta wisata 
memanfaatkan layanan dari Google Maps API untuk mendapatkan peta Google 
Maps. Selanjutnya activity diagram lihat wisata dapat dilihat pada Gambar 4 
berikut: 
 
User Aplikasi SIP Google Maps API 
   
 
Gambar 4 Activity Diagram Pencarian Wisata 
Menjalankan aplikasi user Menampilkan splash screen
Menampilkan form utamaMemilih menu pencarian wisata
Cari di peta wisata
cari di daftar wisata
Request peta Google Maps
Menampilkan form peta wisata





Gambar 4 menerangkan aktivitas user saat melakukan lihat wisata yang 
dimulai dengan memilih wisata setelah melakukan pencarian wisata. Setelah itu 
aplikasi akan menampilkan form detail wisata. Dalam form detail wisata terdapat 
tiga tab antara lain profil, foto, dan events serta menu peta rute. Ketika menu peta 
rute dipilih maka aplikasi Akan menampilkan rute terbaik menuju lokasi wisata 
pada form peta rute wisata. Peta yang ada pada form peta rute wisata 
memanfaatkan layanan Google Maps API untuk mendapatkan peta Google Maps.  
User Aplikasi SIP Google Maps API 
   
 
Gambar 5 Activity Diagram Lihat Wisata 
Gambar 5 menjelaskan aktivitas user saat melakukan lihat wisata yang 
dimulai dengan memilih wisata setelah melakukan pencarian wisata. Setelah itu 
maka aplikasi Akan menampilkan form detail wisata. Dalam form detail wisata 
terdapat tiga tab antara lain profil, foto, dan events serta menu peta rute. Ketika 
menu peta rute dipilih maka aplikasi Akan menampilkan rute terbaik menuju 
lokasi wisata pada form peta rute wisata. Peta yang ada pada form peta rute wisata 
memanfaatkan layanan Google Maps API untuk mendapatkan peta Google Maps. 




Memilih destinasi wisata Menampilkan form detail wisata
Memilih menu peta rute wisata
Memilih tab detail wisata
Mencari rute terbaik menuju lokasi wisata Request peta Google Maps




Menampilkan tab profil wisata
Menampilkan tab foto wisata




























Gambar 6 Activity Diagram Manajemen Data 
Gambar 6 menerangkan aktivitas admin saat melakukan manajemen data 
yang dimulai dengan mengakses aplikasi admin berbasis web. Di halaman utama 
terdapat 5 menu utama yaitu kelola kategori, kelola wisata, kelola foto, kelola 
events, dan keluar aplikasi. Selanjutnya activity diagram manajemen data dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
Deployment diagram menggambarkan detail bagaimana komponen di-
deploy dalam infrastruktur sistem, letak komponen, kemampuan jaringan, 
spesifikasi server, dan hal-hal lainnya yang bersifat fisikal. (Dharwiyanti, 2003).  






Menampilkan halaman kelola kategori
Menampilkan halaman kelola wisata
Menampilkan halaman kelola foto







Gambar 7 Deployment Diagram Sistem 
Gambar 7 menerangkan sistem menggunakan webserver untuk sebagai 
hosting untuk menjalankan basis data MySQL, aplikasi admin, dan layanan data 
JSON. Webserver tersebut dapat diakses oleh admin melalui perangkat desktop 
dan oleh client melalui perangkat Android dan iOS. Untuk dapat mengakses 
aplikasi admin dapat menggunakan browser sedangkan untuk dapat menjalankan 
aplikasi user, perangkat Android dan iOS harus sudah terpasang Adobe PhoneGap 
Service. Aplikasi user juga memanfaatkan Google Maps Server untuk 
mendapatkan layanan Google Maps API. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Implementasi sistem merupakan hasil implementasi dalam bentuk sistem 
berdasarkan perancangan sistem yang telah dibahas sebelumnya. Implementasi 
sistem yang dibahas meliputi implementasi aplikasi pada sisi client dan 
administrator.  
Melalui PhoneGap dikembangkan suatu aplikasi hybrid cross-platform 
dan dapat dijalankan melalui operating sistem Android dan iOS. Melalui 
















Project yang telah selesai dibangun ditambahkan pada aplikasi PhoneGap yang 
telah terinstal di komputer. Syarat menggunakan PhoneGap Developer adalah 
pada setiap smartphone harus terhubung ke jaringan yang sama. Jika semua syarat 
telah dipenuhi maka aplikasi yang telah dibangun dapat berjalan pada smartphone 
berbasis Android dan iOS. Selanjutnya tampilan aplikasi menu utama dapat dilihat 
pada Gambar berikut: 
 









Gambar 8 Menu Utama Aplikasi : a) Android, b) iOS 
Gambar 8 menunjukkan form utama yang berisi empat menu yaitu: menu 
daftar wisata, menu peta wisata, menu komentar dan menu untuk menghubungi 
Admin. Selanjutnya jika client memilih menu daftar wisata maka akan tampil 
seperti pada gambar berikut: 





Gambar 9 Daftar Kategori : a) Android, b) iOS 
Menu kategori wisata digunakan untuk mengetahui destinasi apa saja yang 
terdapat di Kota Salatiga berdasarkan kategori. Jika salah satu kategori dipilih 
maka aplikasi akan menampilkan sekumpulan destinasi wisata berdasarkan pada 
kategori. Semua konten yang ada di dalam menu kategori didapatkan dari request 

















Kode Program 1 menjelaskan pengkodean untuk menampilkan  kategori 
pariwisata. Sistem melakukan request ke http server untuk mendapatkan konten 
kategori yang telah disusun oleh pengembang. Jika tidak ada nilai xml maka 
sistem akan memberi peringatan bahwa ada masalah request. Setelah melakukan 
eksekusi sistem akan melalukan request ke http server seperti pada baris nomor 
10. Pada baris nomor 10 digunakan untuk mendapatkan konten kategori dengan 
mengakses url. Setelah pengeksekusian selesai akan masuk pada baris nomor 12, 
dimana perintah onreadystatechange akan mengakses ketika kondisi telah siap 
akan dikembalikan kehalaman untuk menampilkan data. 










Gambar 10 Daftar Kategori Wisata: a) Tempat Makan, b) Penginapan, c) Hiburan 
Gambar 10 menunjukkan form daftar wisata yang menampilkan objek 
destinasi wisata berdasarkan kategori yang telah dipilih. Destinasi yang tampil 
pada gambar merupakan objek yang diambil dari basis data di webserver. Untuk 
menampilkan detail setiap objek wisata dapat dilihat pada kode program berikut: 
1 function get(kategori){ 
2 xmlHttp = GetXmlHttpObject() 
3 //alert("masuk") 
4 if(xmlHttp == null){ 
5  alert('there was a problem') 
6  return 
7 }else{ 
8  //var doc = document.frm 
9  //kategori = doc.id_kategori.value   
10  var url="http://anakdusun.xyz/sipari_server/get.php?kategori=" 
+ kategori 
11  //alert (url); 
12  xmlHttp.onreadystatechange=fill_list 
13  xmlHttp.open("GET",url,true) 

















Kode Program 2 menjelaskan pengkodean untuk menampilkan detail 
wisata. Sistem melakukan request ke http server untuk mendapatkan konten 
kategori yang telah disusun oleh pengembang. Jika tidak ada nilai xml maka 
sistem akan memberi peringatan bahwa ada masalah request. Setelah berhasil 
melakukan eksekusi, sistem akan melakukan request ke  http server untuk 
mendapatkan detail objek berdasarkan id_objek seperti pada baris nomor 9. Pada 
baris nomor 10 data akan dilakukan pengambilan id_objek dan akan dimasukkan 
ke url. Setelah pengeksekusian selesai akan masuk pada baris nomor 12, dimana 
perintah onreadystatechange akan mengakses ketika kondisi telah siap akan 
dikembalikan kehalaman untuk menampilkan data. 









Gambar 11 Peta Wisata : a) Daftar Peta Wisata, b)  Rute Wisata Android, c) Rute Wisata iOS 
Gambar 11 menunjukkan form pada peta wisata yang menunjukkan 
sekumpulan destinasi wisata dalam peta dari Google Maps. Destinasi wisata yang 
ditampilkan pada setiap marker dalam peta merupakan data wisata yang diambil 
1 function get_details(){ 
2 xmlHttp = GetXmlHttpObject() 
3 if(xmlHttp == null){ 
4  alert('there was a problem') 
5  return 
6 }else{ 
7  //alert(localStorage.getItem("id_obyek"))   
8  var doc = document.frm 
9  var id_obyek=localStorage.getItem("id_obyek") 
10  var url="http://anakdusun.xyz/sipari_server/get_details.php?id=" 
+ id_obyek 
11  //alert (url); 
12  xmlHttp.onreadystatechange=fill_details 
13  xmlHttp.open("GET",url,true) 






dari basis data di webserver. Pada setiap marker (ballon tip) pada peta memiliki 
infoWindow yang berisi detail wisata seperti imageView dan textView. Kode 
program untuk mendapatkan objek di peta Google Maps dapat dilihat pada kode 
program berikut: 









Kode Program 3 menjelaskan pengkodean untuk menampilkan peta. Pada 
baris nomor 1 fungsi addMarker akan membuat parameter lokasi untuk koordinat, 
nama untuk objek, dan map untuk peta digital yang berada pada database. Pada 
baris nomor 4 dilakukan perubahan dari tipe data string ke number untuk 
melakukan pemetaan berdasarkan longitude dan lattitude agar dapat mengakses 
koordinat. Pada baris nomor 5 merupakan fungsi yang disediakan oleh API google 
maps agar dapat menampilkan kotak detail. Pada baris nomor 8 
google.maps.Marker merupakan fungsi yang disediakan oleh API google maps 
untuk menampilkan penanda pada peta. Pada baris nomor 13 merupakan event 
untuk dapat menampilkan diskripsi pada saat melakukan klik tooltip. 








Gambar 12  Detail Objek wisata : a) Android, b) iOS 
Gambar 12 menunjukkan menu lihat wisata yang menampilkan objek yang 
memiliki sekumpulan foto, deskripsi, event dan locationWindow. Selanjutnya jika 
1 function addMarker(location, map, nama, contentString) { 
2 var details_lokasi = location.split(","); 
3 //alert(details_lokasi[2]) 
4 var koordinat = {lat: Number(details_lokasi[0]), lng: 
Number(details_lokasi[1])};    
5 var infowindow = new google.maps.InfoWindow({ 
6         content: contentString 
7    }); 
8 var marker = new google.maps.Marker({ 
9         position: koordinat, 
10          map: map, 
11         title: nama 
12  }); 
13  marker.addListener('click', function() { 
14         infowindow.open(map, marker); 





user hendak memberikan masukan, komentar atau feedback dapat memilih menu 
icon komentar pada menu utama aplikasi seperti tampak pada gambar berikut: 







Gambar 13 Fasilitas Komentar : a) Android, b) iOS 
Gambar 13 menunjukkan menu komentar yang menampilkan daftar 
komentar yang telah dikirim oleh user sebelumnya. User dapat memasukkan 
nama, email dan isi konten komentar pada menu kemudian memilih post, 
sehingga secara otomatis sistem akan melakukan refresh pada basis data web 
server dan menampilkan komentar yang sebelumnya telah ditulis. 












Kode Program 4 menjelaskan pengkodean komentar user. Pada baris 
nomor 6 sampai baris nomor 15 sistem melakukan pengambilan setiap nilai nama, 
email, dan isi komentar yang dimasukkan oleh user. Setelah melakukan 
pengisisan, data akan dilakukan penyimpanan ke server. Pada baris nomor 17 
dilakukan pelemparan parameter untuk melakukan penyimpanan data dan 
kemudian data akan ditampilkan kehalaman. Webserver secara otomatis akan 
dipanggil kembali untuk melakukan pengisian list daftar komentar ketika sistem 
1 xmlHttp = GetXmlHttpObject() 
2 if(xmlHttp == null){ 
3  alert('there was a problem') 
4  return 
5 }else{ 
6  var doc = document.frm 
7  nama = doc.nama.value 
8  email = doc.email.value 
9  komentar = doc.komentar.value   
10  if (nama == "") { 
11   alert("nama tidak boleh kosong") 
12  }else if(email == ""){ 
13   alert("email tidak boleh kosong") 
14  }else if(komentar == ""){ 
15   alert("komentar tidak boleh kosong") 
16  }else{   
17  var url="http://anakdusun.xyz/sipari_server/insert_comment.php?nama=" + 
nama + "&email=" + email + "&komentar=" + komentar 
18  //alert (url); 
19  xmlHttp.onreadystatechange=fill_list 
20  xmlHttp.open("GET",url,true) 
21  xmlHttp.send(null)   





melakukan refresh. Pada baris nomor 19 dimana perintah onreadystatechange 
akan mengakses ketika kondisi telah siap akan dikembalikan kehalaman untuk 
menampilkan data. Setelah aplikasi selesai dibangun kemudian dilakukan 
pengujian dengan menggunakan metode black-box dengan hasil yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Black-box 








Klik menu daftar 
wisata 
Menampilkan kumpulan 








Daftar Wisata berisi 
deskripsi dan event 
Valid 
Klik objek wisata 
Menampilkan detail 
wisata 
Form peta di Google 
Maps 
Valid 
Klik menu peta 
wisata 
Menampilkan daftar 
wisata pada peta 
Form peta Google 








muncul di daftar 
komentar 
Valid 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian Beta Test menggunakan kuesioner 
yang berisikan tiga aspek pengujian kualitas perangkat lunak menurut ISO 9126 
yaitu aspek functionality, effiency dan usability. Pengujian beta diberikan kepada 
30 responden untuk menilai kelayakan perangkat lunak berdasarkan aspek kualitas 
perangkat lunak ISO 9126 yang telah ditentukan. Data hasil dari pengujian 
responden (pendatang di Kota Salatiga dan Karyawan Dinas terkait) meliputi 
aspek functionality, efficiency dan usability akan dianalisa menggunakan skala 
Likert. 
Berdasarkan proses penghitungan skala jawaban dari responden dengan 
pemberian nilai 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju, dan 1 
untuk sangat tidak setuju, maka diperoleh skor minimal : 330 (sangat tidak 
setuju), Skor maksimal  : 1320 (sangat setuju). Setelah dilakukan perhitungan 
hasil perhitungan jawaban dari semua responden yaitu 1083. Jawaban berada pada 
interfal setuju dan sangat setuju.  Secara kontinum dapat ditunjukan pada Gambar 




Gambar 14. Interfal Hasil Perhitungan  
STS TS S SS 












Maks. SS S TS STS 
 Functionality        
Q1 Aplikasi dapat 
menampilkan daftar 
wisata di Kota 
Salatiga 
13 17 0 0 30 103 120 
Q2 Aplikasi dapat 
menampilkan lokasi 
wisata di Kota 
Salatiga 
15 15 0 0 30 105 120 
Q3 Aplikasi dapat 
menampilkan 
kategori wisata di 
Kota Salatiga 
10 19 1 0 30 99 120 




11 18 1 0 30 100 120 
Q5 Setiap fitur / menu 
berfungsi dengan 
baik 
9 17 4 0 30 95 120 
 Efficiency        
Q6 Setiap proses 
membutuhkan waktu 
yang singkat 
3 21 6 0 30 87 120 
 Usability        
Q7 Fitur / menu yang 
ada mudah dipelajari 
12 18 0 0 30 102 120 
Q8 Fitur / menu jelas 7 23 0 0 30 97 120 
Q9 Aplikasi memberikan 
informasi yang  
mudah dipahami 
12 18 0 0 30 102 120 
Q10 Tampilan menu 
menggunakan desain 
yang menarik 
11 18 1 0 30 100 120 
Q11 Menu operasi 
lengkap 
4 25 1 0 30 93 120 
 Skor Total 107 209 14 0  1083 1320 
 
Berdasarkan hasil  yang diperoleh  dari perhitungan yang telah dipaparkan 
disimpulkan bahwa rata-rata paling banyak menjawab “Sangat Setuju” yang 
berarti bahwa aplikasi sistem informasi kebudayaan dan pariwisata Kota Salatiga 






Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi sistem informasi kebudayaan dan pariwisata di Kota Salatiga dapat 
dibangun menggunakan framework PhoneGap. Aplikasi ini dibangun 
menggunakan model prototype. Peta digital dibangun dengan memanfaatkan 
Google Maps Android API untuk mengakses layanan Google Maps menggunakan 
pustaka Google Play Service. Aplikasi ini juga membutuhkan sebuah API Key 
untuk yang dapat dibuat dengan Google API Console supaya aplikasi memiliki 
hak mengakses ke Google Maps Android API. Berdasarkan hasil pengujian pada 
30 responden terhadap aplikasi ini, didapatkan nilai perhitungan ahir 1083 dari 
skor maksimum 1320 menunjukkan responden sangat setuju aplikasi yang 
dikembangkan ini membantu mengetahui informasi pariwisata dan events yang 
ada di Kota Salatiga.  
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